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BAB V

KESIMPULAN

Setelah memaparkan pandangan John Henry Newman tentang penangkapan
real, pandangan Paus Fransiskus tentang sukacita, dan korelasi penangkapan real dan
sukacita sebagai alternatif pengembangan metode dan isi homili, pada Bab ini akan
disarikan beberapa pokok penting dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Pada
Bab ini juga akan dipaparkan beberapa pokok pandangan ke depan yang dapat

dikembangkan lebih lanjut oleh penulis lain.
5.1 Simpulan

Pembahasan tentang penangkapan real menurut Newman dan sukacita menurut
Paus Fransiskus dapat disarikan menjadi beberapa pokok sebagai berikut. Pertama,
dalam homili, umat menangkap pesan Kitab Suci, yang disampaikan oleh imam,
dengan mencari keterkaitan pesan Kitab Suci dengan pengalaman sehari-hari. Umat,
dengan menggunakan gambaran-gambaran kesadarannya berusaha melihat keterkaitan
pesan Kitab Suci dengan pengalaman sehari-hari. Dengan kata lain, ketika umat sedang
mendengarkan homili, dalam dirinya, mereka mencari hubungan pesan Kitab Suci
dengan pengalaman sehari-hari, seperti perjumpaan dengan sesamanya, dan di dalam
keluarga. Usaha umat untuk menangkap pesan Kitab Suci dengan pengalaman sehari-

hari disebut sebagai penangkapan real.
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Kedua, dalam homili, umat dapat menangkap pesan Kitab Suci tidak terlepas
dari kemampuan imam dalam hal berbahasa. Imam menggunakan bahasa sederhana
agar umat mampu memahami dan menangkap pesan Kitab Suci. Bahasa, yang
digunakan oleh imam untuk menyampaikan pesan Kitab Suci, berasal dari pengalaman
sehari-hari. Kemampuan imam dalam berbahasa, memiliki keterkaitan persiapan
homili. Dalam persiapan homili, imam memperluas wawasan spiritual dengan
membaca bacaan rohani dan dokumen-dokumen Gereja, berdoa, dan merenungkan
perikop Kitab Suci dengan pengalaman sehari-hari. Wawasan spiritual, yang dimiliki
imam, akan berpengaruh pada cara imam menyampaikan pesan Kitab Suci. Umat dapat

menangkap pesan Kitab Suci karena imam mampu menggunakan bahasa sederhana.

Ketiga, Roh Kudus mengambil peran penting bagi umat dan imam. Bagi umat,
Roh Kudus membantu umat untuk menangkap pesan Kitab Suci. Roh Kudus menuntun
umat untuk berjumpa dengan Kristus. Umat mendengarkan dengan seksama
penyampaian pesan Kitab Suci menunjukkan bahwa terdapat peran Roh Kudus. Bagi
imam, Roh Kudus membantu imam untuk menemukan pesan Kitab Suci. Roh Kudus
menuntun imam untuk berjumpa dengan Kristus. Imam membaca bacaan rohani,
dokumen-dokumen Gereja, berdoa, dan merenungkan perikop Kitab Suci
menunjukkan bahwa terdapat peran Roh Kudus. Dalam homili, Roh Kudus membantu
imam untuk menyampaikan pesan Kitab Suci. Imam menggunakan bahasa yang dapat
dipahami oleh umat dan mengaitkan pengalaman sehari-hari dengan pesan Kitab Suci

menunjukkan peran Roh Kudus.
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Keempat, cara imam dalam menyampaikan pesan Kitab Suci layak mendapat
perhatian. Dalam hal ini, homili bukan sebagai tempat hiburan seperti layaknya di
stasiun televisi, koran, atau majalah. Homili merupakan tempat atau saat umat
berjumpa dengan Kristus. Pengalaman perjumpaan dengan Kristus mengandaikan
bahwa setelah perayaan Ekaristi, umat mengalami sukacita. Sukacita yang dimaksud
oleh Paus Fransiskus bukan berbentuk hiburan, melainkan kesadaran umat akan

kehadiran Kristus dalam pengalaman sehari-hari.

Kelima, dalam homili, imam dapat mengawali penyampaian pesan Kitab Suci
dengan menggunakan analogi dan metafor. Analogi dan metafor berasal dari
pengalaman sehari-hari umat. Penggunaan analogi dan metafor dapat membantu umat
untuk menangkap pesan Kitab Suci dan menemukan keterkaitan pesan Kitab Suci dan
pengalaman sehari-hari. Agar analogi dan metafor dapat membantu umat untuk
menangkap pesan Kitab Suci dan mengaitkan pesan Kitab Suci dengan pengalaman
sehari-hari, maka imam menyampaikannya dengan menggunakan bahasa sederhana,

bahasa yang mampu dipahami oleh umat.

Keenam, umat menghayati ajaran-ajaran Gereja dalam pengalaman sehari-hari.
Newman menganggap bahwa penerimaan ajaran-ajaran Gereja melalui akal budi
kurang memberi daya transformatif karena umat memiliki relasi erat dengan
pengalaman sehari-hari. Dalam hal ini, Newman mengusulkan agar penerimaan ajaran-
ajaran Gereja melalui akal budi berpadu dengan penangkapan dari pengalaman.

Keterkaitan penangkapan dari akal budi dan pengalaman sehari-hari dapat
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mengembangkan iman umat. Umat dapat semakin percaya akan kehadiran Kristus

karena dalam pengalaman sehari-hari umat berjumpa dengan Kristus.

Ketujuh, dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang Kkristiani berinteraksi
dengan masyarakat dari aneka macam latar belakang, salah satunya pekerjaan.
Interaksi dengan masyarakat membuat setiap orang Kristiani memiliki cara
penghayatan iman yang berbeda-beda. Meskipun cara penghayatan iman berbeda-
beda, terdapat satu kesamaan yakni setiap orang kristiani memiliki relasi yang dekat
dengan Allah. Kedekatan tersebut mengandaikan bahwa setiap orang Kkristiani
berjumpa dengan Allah. Kehadiran Allah terwujud secara real melalui ajaran-ajaran
Gereja yang diajarkan imam. Setiap orang kristiani berusaha menangkap ajaran-ajaran

Gereja dalam pengalaman sehari-hari disebut sebagai penangkapan real.

Kedelapan, setiap orang kristiani memiliki tugas yakni mewartakan karya
keselamatan Allah. Imam mewartakan karya keselamatan Allah, salah satunya melalui
homili. Dengan kata lain, homili merupakan salah satu sarana imam dalam mewartakan
karya keselamatan Allah. Dalam homili tersebut, imam membutuhkan peran Roh
Kudus. Roh Kudus memampukan imam untuk mewartakan karya keselamatan Allah.
Keterlibatan Roh Kudus dalam diri imam, dapat ditunjukkan melalui penggunaan
bahasa-bahasa sederhana dan analogi. Umat mampu memahami kata-kata yang
diucapkan oleh imam dan menemukan keterkaitan pesan Kitab Suci dengan
pengalaman sehari-hari mengandaikan bahwa Roh Kudus turut mengambil peran

dalam diri imam.
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Kesembilan, imam dalam menyampaikan pesan Kitab Suci kepada umat
melampaui segala bentuk katekese. Yang dimaksud dengan melampaui katekese yakni
dalam homili, imam tidak hanya menyampaikan pengajaran iman kepada umat,
melainkan pengalaman perjumpaan dengan Kristus. Dengan kata lain, pengalaman
perjumpaan dengan Kristus memiliki makna lebih mendalam dari pada pengajaran
iman. Pengalaman perjumpaan dengan Kristus dapat mempengaruhi iman umat. Iman

umat dapat berkembang karena mengalami perjumpaan dengan Kristus.

Kesepuluh, harapan umat kristiani adalah berjumpa dengan Kristus. Dalam
homili, harapan umat terjadi ketika imam menyampaikan pesan Kitab Suci. Paus
Fransiskus, dalam dokumen Patris Corde, mengimbau para imam untuk memperkuat
harapan iman umat. Imam harus mengarahkan umat untuk menerima kehadiran Kristus
dalam pengalaman sehari-hari. Penggunaan Bahasa sederhana, bahasa yang mampu
dipahami umat, dalam menyampaikan pesan Kitab Suci, merupakan cara imam untuk
menjaga harapan iman umat. Umat mampu mengalami perjumpaan dengan Kristus

mengandaikan bahwa harapan umat berkembang.

Kesebelas, dalam homili, imam berperan sebagai medium kehadiran Kristus.
Kristus mengkomunikasikan diri-Nya kepada umat melalui imam. Umat dapat
merasakan kehadiran Kristus melalui imam. Sebagai medium kehadiran Kristus, imam
dapat menggunakan analogi dan metafor dalam mengawali homili. Penyampaian
analogi dan metafor dapat menggunakan bahasa sederhana dengan tujuan agar umat

mampu menangkap pesan Kitab Suci, mengalami perjumpaan dengan Kristus.
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Homili merupakan salah satu sarana imam dalam mewartakan Kkarya
keselamatan Allah. Dalam homili, imam menyampaikan pesan Kitab Suci dan ajaran-
ajaran Gereja kepada umat. Pesan Kitab Suci dan ajaran-ajaran Gereja dapat
disampaikan oleh imam dengan menggunakan bahasa sederhana, bahasa yang mampu
dipahami oleh umat. Penggunaan bahasa sederhana, dalam homili, mengandaikan
bahwa terdapat peran Roh Kudus. Roh Kudus memampukan imam untuk
menyampaikan pesan Kitab Suci dan ajaran-ajaran Gereja. Roh Kudus juga
memampukan umat untuk menangkap pesan Kitab Suci dan ajaran-ajaran Gereja.
Umat mampu menangkap pesan Kitab Suci dan ajaran-ajaran Gereja mengandaikan
bahwa terjadi perjumpaan dengan Kristus. Dengan kata lain, umat dapat mengalami
perjumpaan dengan Kristus ketika umat mampu menangkap pesan Kitab Suci dan

ajaran-ajaran Gereja.

5.2 Kemungkinan Pengembangan Metode dan Isi Homili

Skripsi ini disusun dengan menggunakan metode eksplorasi, korelasi, dan studi
kepustakaan. Hal itu telah dilakukan dalam proses penulisan skripsi ini. Penggunaan
metode eksplorasi terlihat dalam bab 11 dan bab I11 yang berisi metode homili dari sudut
pandang Newman tentang penangkapan real dan isi homili dari sudut pandang Paus
Fransiskus. Penggunaan metode korelasi telah dilakukan dan terlihat dalam bab IV,
sehingga memunculkan alternatif pengembangan metode dan isi homili. Metode studi
kepustakaan juga telah berhasil dilakukan dan terlihat dalam bab 11 dan 111 yang berisi

pokok-pokok pemikiran Newman dan Paus Fransiskus.
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Skripsi ini juga disusun dengan menitikberatkan pada pengembangan metode
dan isi homili sehingga tawaran pengembangan metode dan isi homili tertuju kepada
imam. Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa pandangan ke depan yang dapat

dikembangkan dan dikaji lebih lanjut tentang metode dan isi homili.

Pertama, pandangan Newman tentang penangkapan dari pernyataan dapat
dikaji lebih lanjut dalam Ekaristi. Dalam perayaan Ekaristi, umat mengalami
perjumpaan dengan Kristus melalui imam. Umat menanggapi Sapaan-sapaan imam
dapat diandaikan bahwa terjadi perjumpaan dengan Kristus. Tanggapan-tanggapan
umat terdapat dalam dalam TPE (Tata Perayaan EKaristi). Di sana banyak ungkapan
iman yang harus diucapkan oleh umat selama perayaan EKkaristi, salah satunya credo.
Penyampaian credo atau syahadat mengandaikan bahwa umat berjumpa dengan
Kristus. Dengan kata lain, perjumpaan dengan Kristus dapat dialami oleh umat melalui

mendengarkan Sabda Tuhan dan menanggapi sapaan-sapaan imam.

Kedua, berkaitan dengan sukacita, terdapat pandangan dari Paus Fransiskus
yang dapat dibahas lebih lanjut dalam konteks Ekaristi yakni pengalaman belas kasih
Kristus. Dalam perayaan Ekaristi, Kristus berjumpa dengan umat. Kehadiran Kristus
mengandaikan bahwa umat mengalami belas kasih Kristus. Dalam dokumen
Misericordia et Misera, Paus Fransiskus mengatakan perihal belas kasih Kristus.

Dalam dokumen tersebut dikatakan bahwa pengalaman belas kasih membangkitkan
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sukacita.! Pengalaman perjumpaan dengan Kristus, yang terjadi dalam Ekaristi,
memampukan umat untuk menghayati pengalaman sehari-hari. Penghayatan tersebut
dapat ditunjukkan dari ungkapan syukur umat. Umat dapat menjalani pengalaman

sehari-hari dengan semangat dan penuh motivasi.

Ketiga, berkaitan dengan sukacita, pandangan Paus Fransiskus tentang tugas
pewartaan umat Kristiani kurang dibahas dalam penulisan skripsi ini. Dalam dokumen
Evangelii Gaudium, Paus Fransiskus mengatakan perihal tugas pewartaan. Dalam
dokumen tersebut dikatakan bahwa umat kristiani mendapat tugas pewartaan yakni
mewartakan karya keselamatan Allah.? Tugas pewartaan karya keselamatan Allah
dapat terjadi ketika umat mengalami perjumpaan dengan Kristus. Pengalaman umat
berjumpa dengan Kristus terjadi dalam Homili. Dengan kata lain, pengalaman
perjumpaan umat dengan Kristus dapat memperkuat tugas pewartaan karya
keselamatan Allah. Cara umat mewartakan karya keselamatan Allah dalam

pengalaman sehari-hari dapat menjadi topik penulisan tertentu.

Pandangan Newman dan Paus Fransiskus dapat diaplikasikan dalam
pengembangan metode dan isi homili. Terdapat beberapa perspektif yang dapat
dikembangkan lebih lanjut dari pandangan Newman dan Paus Fransiskus. Pandangan

Newman dan Paus Fransiskus dapat memperkaya imam dalam hal pengembangan

! Paus Fransiskus, Misericordia et Misera: Belas Kasih dan Penderitaan (Bogor: Grafika Mardi Yuana,
2016) 3.
2 Paus Fransiskus, Evangelii Gaudium: Sukacita Injil (Bogor: Grafika Mardi Yuana, 2013) 2.
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metode dan isi homili. Dengan kata lain, pandangan Newman dan Paus Fransiskus

masih relevan pada masa kini.

“Berbicaralah Tuhan, sebab hamba-Mu ini mendengarkan.”

-1 Sam 3:9-
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